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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penjabaran pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa: 

- Cap Tikus yang kurang diketahui oleh masyarakat luas pada dasarnya masih 

menggunakan proses pembuatan yang tradisional. Pengambilan air Nira 

dari pohon Seho di tengah masyarakat Minahasa masih menggunakan 

bambu berlubang untuk dipanjat. Proses pengambilannya diperlukan 

beberapa hari, dikarenakan batang dari bunga pohon yang harus digoyang 

dan disayat selama beberapa hari guna mendapatkan saguer yang 

diinginkan. Setelah proses pengambilan tersebut, proses penyulingan Cap 

Tikus pun masih menggunakan alat penyulingan tradisional yang dibuat 

sendiri dengan besi dan bambu seadanya. Tidak hanya itu, api yang 

digunakan untuk menyuling Cap Tikus masih menggunakan api kayu hutan 

yang didapati di sekitar tempat pembuatan Cap Tikus.  

- Proses pembuatan Cap Tikus yang masih tradisional tentunya masih 

mengandung upacara adat/istiadat yang digunakan di saat proses pembuatan 

maupun pengonsumsian Cap Tikus. Proses penggoyangan batang bunga 

pohon dipercaya masih harus dinyanyikan secara lembut untuk 

mendapatkan cairan Saguer yang lebih enak.  

- Penyajian Cap Tikus di tengah masyarakat Minahasa dilakukan dengan 

lingkup penjualan yang sempit dimana para petani menjual Cap Tikus di 

sekitar daerah/desa yang ditinggal. Para masyarakat Minahasa 

mengonsumsi minuman alkohol ini dalam acara suka maupun duka, untuk 

kesehatan maupun sebagai pengisi acara atau waktu senggang. 

 

5.2. Saran 

 Mengingat kurangnya pengetahuan masyarakat luas tentang Cap Tikus, 

disarankan minuman alkohol tradisional lebih diangkat dan diekspos oleh para 

penduduk lokal. Minuman alkohol tradisional yang memiliki nilai budaya dan etnis 



26 

 

 

yang tinggi dapat membuat para pelaku pasar global lebih mempertimbangkan 

Indonesia dalam aspek minuman beralkohol. 

 

 

5.3.Rekomendasi / Further Research 

 

Dari hasil pembuatan video, diketahui bahwa ada beberapa pandangan yang 

tidak dimasukkan karena waktu yang terbatas dan faktor eksternal (cuaca) yang 

tidak memungkinkan. Contoh nya adalah petani Cap Tikus menaiki pohon Seho 

yang akan lebih baik jika dimasukkan di dalam pembuatan video berikutnya. Cap 

Tikus yang sudah ada di kemasan juga lebih baik dimasukkan dan diteliti lebih 

dalam lagi agar dapat berguna untuk ke depannya. 


